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ABSTRACT

The Influence of SBI Interest Rate and Foreign Exchange Rate to General 
Bank’s Liquidity Position in Indonesia 2001.1-2005.12.

Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas  Jember

By : Nena Handriyana

This research entitled The Influence of SBI Interest rate and Foreign Exchange 
Rate to General bank’s Liquidity Position in Indonesia 2001. 1-2005. 12 has a purpose to 
know   the influence of SBI interest rate variable and foreign exchange rate variable to 
General bank’s liquidity Position in Indonesia 2001. 1-2005. 12. This research used 
doubled linear regression analysis. Data which used in this research is secondaries data 
start from 2001-2005. Result from the regression analysis then tested by using statistical 
test and classic assumption test. Based on this research can pulled conclusion that SBI 
interest rate variable have negative influence to position of liquidity, while foreign 
exchange rate have positive influence.

Keyword : SBI interest rate, foreign exchange rate and General bank’s liquidity Position 

in Indonesia

ABSTRAKSI

Pengaruh Tingkat Suku Bunga SBI dan Kurs Valas Terhadap Posisi 
Likuiditas Bank Umum di Indonesia Tahun 2001.1-2005.12

Oleh : Nena Handriyana

Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universita Jember

Penelitian dengan judul Pengaruh Tingkat Suku Bunga SBI dan Kurs 
Valas Terhadap Posisi Likuiditas Bank Umum di Indonesia Tahun 2001. 1- 2005. 
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12, mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel tingkat suku bunga 
SBI dan varibel kurs valas terhadap posisi likuiditas bank umum di Indonesia 
tahun 2001. 1-2005. 12. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder mulai 
tahun 2001 - 2005. Hasil dari analisis regresi linier berganda tersebut kemudian 
diuji dengan menggunakan uji statistik dan uji asumsi klasik. Berdasarkan pada 
penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat suku bunga SBI 
mempunyai pengaruh negatif terhadap posisi likuiditas, sedangkan kurs valas 
mempunyai pengaruh positif terhadap posisi likuiditas.

Kata kunci: Tingkat suku bunga SBI, kurs valas dan posisi likuiditas bank umum 

di Indonesia
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.  Tingkat suku bunga SBI jangka waktu 1 bulan dan kurs valas berpengaruh 

secara bersama–sama ataupun secara parsial terhadap posisi likuiditas bank 

umum di Indonesia 2001.1-2005.12;

2. Tingkat suku bunga SBI jangka waktu 3 bulan dan kurs valas berpengaruh 

secara bersama–sama ataupun secara parsial terhadap posisi likuiditas bank 

umum di Indonesia 2001.1-2005.12;

3. Tingkat suku bunga SBI mempunyai hubungan negatif terhadap posisi 

likuiditas bank umum di Indonesia 2001.1-2005.12. Sehingga setiap kenaikan 

tingkat suku bunga SBI akan berpengaruh terhadap kondisi posisi likuidtas 
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bank umum di Indonesia 2001.1-2005.12, dimana posisi likuiditas tersebut 

mengalami penurunan dan begitu pula sebaliknya setiap penurunan tingkat 

suku bunga SBI akan menyebabkan posisi likuidtas bank umum di Indonesia 

tahun 2001.1-2005.12 mengalami peningkatan;

4. Kurs valuta asing mempunyai hubungan positif terhadap posisi likuiditas bank 

umum di Indonesia 2001.1-2005.12. Sehingga setiap kenaikan kurs valas akan 

berpengaruh terhadap kondisi posisi likuidtas bank umum di Indonesia 

2001.1-2005.12. Apabila kurs valas meningkat maka posisi likuiditas bank 

umum 2001.1-2005.12 akan mengalami peningkatan, begitu pula sebaliknya 

setiap penurunan kurs valas maka akan menyebabkan penurunan posisi 

likuidtas bank umum di Indonesia 2001.1-2005.12;

3.  Besar atau kecilnya alokasi perbankan dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia 

(SBI) dipengaruhi oleh tinggi rendahnya suku bunga SBI yang ditawarkan 

oleh Bank Indonesia, maka sesuai dengan teori portfolio bahwa suatu 

perusahaan atau seorang individu akan selalu berusaha untuk mencari 

kombinasi bentuk kekayaan yang sedemikian rupa, sehingga dengan resiko 

tertentu keuntungannya maksimum.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah :

1.  Dalam hal pengalokasian dana, hendaknya perbankan memperhatikan serta 

melakukan perhitungan dengan cermat komposisi portofolio apa sajakah yang 

tepat dan baik untuk kelangsungan hidup perbankan itu sendiri, tanpa 

melupakan kondisi posisi likuiditasnya;

2. Sebaiknya pemerintah dalam mengambil keputusan ataupun kebijakan yang 

menyangkut kondisi perbankan, hendaknya dipertimbangkan dengan sebaik-

baiknya. Hal ini mengingat kondisi perekonomian negara dan kebijakan yang 

diambil oleh pemerintah dapat mempengaruhi kondisi perbankan;  
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3. Posisi likuiditas bank hendaknya benar-benar diperhatikan karena menurunnya 

posisi likuiditas bank dapat berpengaruh terhadap baik tidaknya kinerja 

perbankan tersebut. Terutama dalam memenuhi kewajiban–kewajiban yang 

harus segera diselesaikan, karena semakin lambat perbankan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek atau kewajiban jangka panjanganya, maka akan 

berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut.
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